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Abstract. This research aims to determine the effect of Talking Stick learning media on
the learning outcomes of class Il students in the sub-theme of playing at friends' houses
at SD Negeri 124405 Pematang Siantar odd semester FY 2023/2024. The type of research
in this research is quantitative research. The research population was all class Il A
students at SD Negeri 124405 Pematang Siantar totaling 22 students. The sampling
technique in this research is non-probability sampling, where the sample selected is a
saturated sample. The sample in this study consisted of class Il at state elementary school
124405 Pematang Siantar, totaling 22 students. The results of this research show that
student learning outcomes using the contextual learning model with an average of 82.77.

The results of the t distribution test at the significance level (a = 0.05), dk = N-1
= 22-1 = 21, namely tcount>ttable, then the data has a t distribution with results of
13.97>ttable 0.404. The data can be said to have a significant influence. The results of
the t-test table prove that there is an influence of the contextual learning model (X) on
learning outcomes (Y) with a tcount of 13.97>ttable 0.404. This proves that there is a
significant influence from the use of Talking Stick learning media on class Il learning
outcomes in the sub-theme of playing at a friend's house at SD Negeri 124405 Pematang
Siantar.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran
Talking Stick terhadap hasil belajar siswa kelas II pada subtema bermain di rumah teman
di SD Negeri 124405 Pematang Siantar semester ganjil T.A 2023/2024. Jenis penelitian
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian seluruh siswa kelas
IT A SD Negeri 124405 Pematang Siantar berjumlah 22 orang siswa. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah nonprobality sampling, dimana sampel yang dipilih
adalah sampel jenuh. Sampel pada penelitian ini terdiri dari kelas II SD negeri 124405
Pematang Siantar yang berjumlah 22 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa menngunakan model pembelajaran kontekstual dengan rata-rata 82,77.

Hasil uji distribusi t pada taraf signifikasi (a = 0,05), dk = N-1 =22-1 = 21 yaitu
thitung>ttabel maka data berdistribusi t dengan hasil 13,97>ttabel 0,404 data dapat
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dikatakan adanya pengaruh yang signifikan. Hasil tabel uji-t membuktikan bahwa adanya
pengaruh model pembelajaran kontekstual (X) terhadap hasil belajar (Y) dengan hasil
thitung 13,97>ttabel 0,404. Dengan ini membuktikan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan dari penggunaan media pembelajaan Talking Stick terhadap hasil belajar kelas
IT pada subtema bermain di rumah teman di SD Negeri 124405 Pematang Siantar.

Kata Kunci : Hasil belajar, Media Pembelajaran Talking Stick

PENDAHULUAN

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, "pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara." Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas tinggi, guru harus memiliki
kemampuan dan kesiapan untuk berperan secara profesional dalam lingkungan sekolah
dan masyarakat. Agar tercipta peserta didik yang berkualitas Indonesia harus mempunyai
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan saat ini. Oleh karena itu, standar
kompetensi guru profesional telah disesuaikan dengan perkembangan ini.

Menurut Sari, dkk (2019) Belajar adalah interaksi antara pendidik dengan siswa, yang
mengubah tingkah laku. Guru adalah salah satu komponen penting dalam meningkatkan
kualitas pendidik di sekolah. Oleh karena itu, proses harus dirancang sehingga
menghasilkan prestasi belajar yang diinginkan. Selama proses belajar mengajar,

hubungan antara guru dan siswa sangat penting untuk keberhasilan belajar siswa.

Menurut Setiawan (2018:34) media pembelajaran digunakan untuk mengatur
aktivitas pembelajaran. Menurut Gagne dan Briggs (1975) media pembelajaran adalah
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran, seperti benda,
buku, tape recorder, kaset, kamera video, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar,
grafik, televisi, dan komputer.

Menurut Carol Locust dikutip oleh Ramadhan (2010) Talking Stick adalah media
pembelajaran yang menggunakan tongkat. Dalam media Talking Stick ini, siswa yang
memegang tongkat harus menjawab pertanyaan guru setelah mereka mempelajari materi

pokok.
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Media pembelajaran Talking Stick membantu perkembangan mental anak-anak
melalui permainan yang menyenangkan. Media Talking Stick ini menuntut siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dan serius dalam materi yang mereka pelajari. Dalam proses
pembelajaran Talking Stick, guru membagi siswa menjadi beberapa grup belajar. Grup
belajar ini terdiri dari 4 -6 anggota. Selanjutnya guru mempersiapkan stick atau tongkat

yang nantinya akan diberikan ke salah satu anggota grup belajar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas II SD Negeri 124405 Pematang
Siantar tahun pelajaran 2022/2023, ternyata peneliti melihat bagaimana proses
pembelajaran yang dilakukan di kelas dan menemukan bahwa siswa merasa bosan dalam
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru, pembelajaran menjadi membosankan karena
dalam proses pembelajaran di kelas guru masih menggunakan pendekatan kovensional
(ceramah) dimana penyampaian materi hanya menggunakan buku dan papan tulis saja.
Sehingga, tidak menarik perhatian saat proses pembelajaran. Ketika siswa diberikan tes
atau ujian, siswa tidak mampu menjawab soal dengan baik dan benar karena tidak mampu
memahami materi pembelajaran yang disampaikan guru, sehingga, masih banyak siswa

yang memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 75.

Rumusan masalah:

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: “apakah ada pengaruh media pembelajaran Talking Stick terhadap
hasil belajar siswa kelas II pada subtema bermain di rumah teman di SD Negeri 124405
Pematang Siantar T.A 2022/2023?”

Tujuan Masalah:

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh media
pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar Siswa Kelas 11 Pada Subtema Bermain
di rumah Teman di SD Negeri 124405 Pematang Siantar T.A 2022/2023.

Materi pembelajaran Talking Stick dapat dipahami sebagai materi pembelajaran

tongkat, yaitu pembelajaran yang mengukur penguasaan siswa terhadap suatu mata
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pelajaran dengan menggunakan alat (Ode, 2010). Melalui kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media Talking Stick, siswa diharapkan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, positif dan bermakna. Menurut Menurut Suprijono dikutip oleh
Muawanah (2014) media pembelajaran Talking Stick mendorong siswa untuk berani
mengemukakan pendapat. Media Pembelajaran Talking Stick merupakan media
pembelajaran yang menggunakan alat berbentuk tongkat sebagai alat bantu guru untuk
bertanya kepada siswa dengan menciptakan suasana yang menyenangkan. Tongkat
diputar ke arah siswa, siswa mengambil tongkat atas perintah guru, kemudian guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa dan siswa harus menjawab. Media pembelajaran
yang saya gunakan berupa tongkat panjang yang terbuat dari kardus bekas.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan media pembelajaran Talking Stick
adalah Media Pembelajaran yang menggunakan alat/tongkat. Media Pembelajaran
Talking Stick ini sebagai acuan saat proses pembelajaran berlangsung yang bertujuan
membuat siswa menjadi lebih aktif dan berani mengemukakan pendapat saat proses
pembelajaran.

Menurut  Suprijono (2012:109-110) langkah-langkah penggunaa media
pembelajaran Talking Stick yaitu:

. Menjelaskan materitelah mempelajari.

. Siswa diberi kesempatan untuk membaca materi. Kemudian guru meminta siswa
menutup buku.

. Guru memberikan tongkat kepada salah satu siswa, siswa yang menerima tongkat wajib
menjawab pertanyaan.

. Selanjutnya, siswa melakukan refleksi terhadap materiyang telah dipelajari.

. Guru melakukan penilaian & menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

Menurut Suprijono yang dikutip oleh Jasmi (2014) kelebihan media pembelajaran
Talking Stick sebagai Berikut :

. Menguji kesiapan siswa
. Melatik siswa untuk memahami materi lebih cepat

Memacu siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapat
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Menurut Suprijono (2013:110) menyatakan bahwa kelemahan media 7Talking Stick
yaitu :
1. Membuat siswa takut akan gilirannya
2. Takut akan pertanyaan guru

3. Tidak semua siswa siap untuk menjawab pertanyaan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Design penelitian adalah Pre-

Experiment Design. Rancangan penelitian ini menggunakan One Group Pretest-Posttest

Design.
Tabel 1. Desain One-Group Pretest-Posttest
Pre-test Treatment Pos-test
0! X 0?
Keterangan:

0'=Tes awal (pretest) sebelum perlakuan dilakukan.

X = Perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
02 =Tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD NEGERI 124405
Pematang Siantar. Sampel yang digunakan adalah nonprobality sampling, dimana sampel
yang dipilih adalah sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Dalam uji instrument ini peneliti menggunakan tes hasil belajar menggunakan
materi pembelajaran pada subtema bermain di rumah di sd negeri 124405 Pematang
Siantar yang digunakan untuk memperoleh data kemampuan awal dan hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tes objektif yang berupa pilihan ganda yang terdiri dari 4 alternatif

jawaban (a, b, c dan d).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas II SD NEGERI 122340 Pematang

Siantar
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membuat 35 soal yang diuji cobakan pada siswa, kemudian dari soal 35 tersebut di

analisis uji coba intrumen yang berisi uji validitas, uji reabilitas, uji daya pembeda,

uji tingkat kesukaran. Dari ke 35 soal tersebut terdapat soal yang valid 30 sehingga soal

pretest dan postest diambil 30 dari 35 soal uji coba. Soal pretest diberikan sebelum siswa

mengawali pembelajaran sedangkan postest diberikan saat siswa selesai pembelajaran.
Rata-rata pada pretest yaitu 58,36% Angka ketidak tuntasan hasil belajar pretest

masih tinggi yaitu 95,45%. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM hanya 1 siswa,

sisanya sebanyak 21 siswa nilainya masih di bawah KKM.

Rata-rata pada posttest adalah 82,77%. Dapat diketahui hasil posttest mengalami
peningkatan sebanyak 95,45%. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 21
siswa serta 1 siswa yang tidak mencapai KKM disebabkan kurang tahu membaca.
Pencapaian hasil belajar posttest ini lebih dibandingkan dengan pencapaian hasil belajar
pretest.

Tabel 1.2 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

[Paired Differences

Mean Std. Std. Erron95%
Deviation  [Mean Confidence
Interval  off
the
Difference

Lower

Pretest 8,20424 1,74915 -28,13756

[Par 1 postest 24,50000

Untuk melncari twaben pelnellitian melnggunakan tabell distribusi t delngan taraf
signifikan ( f= 0,05 dan dk = N-1 = 22-1 = 21 maka dipelrollelh t 0,05 = 0,040. Seltellah
dipelrollelh thiwng = 13,97 da twven = 0,404 maka dipelrollelh thiung>twben atau
13,97>0,0404. Selhingga dapat disimpulkan bahwa Hg ditollak dan H. ditelrima. Ini
belrarti ada pelngaruh dalam pelnggunaan meldia pelmbellajaran Talking Stick telrhadap
hasil bellajar siswa kellas II pada subtelma belrmain di rumah telmah di SD Nelgelri

124405 Pelmatang Siantar.
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SARAN DAN KESIMPULAN
Pada kelas II dengan materi pembelajaran subtema hidup bersih dan sehat di rumah di SD
Negeri 124405 Pematang Siantar T.A 2023/2024, nilai rata-rata pretest 58,36%. Pada
kelas II dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual pada subtema hidup
bersih dan sehat di rumah di SD Negeri 124405 Pematang Siantar T.A 2023/2024, nilai
rata-rata posttest 82,77%.

Berdasarkan hasil uji distribusi t pada taraf signifikasi (a = 0,05), dk = N-1 =22-1 =
21 yaitu thitung>ttabel maka data berdistribusi t dengan hasil 13,97>ttabel 0,404 data
dapat dikatakan adanya pengaruh yang signifikan. Hasil tabel uji-t membuktikan bahwa
adanya pengaruh model pembelajaran kontekstual (X) terhadap hasil belajar (Y) dengan
hasil thitung 13,97>ttabel 0,404. Dengan ini membuktikan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan dari penggunaan media pembelajaan Talking Stick terhadap hasil belajar kelas
II pada subtema bermain di rumah teman di SD Negeri 124405 Pematang Siantar.
Saran dari peneliti adalah:

Guru dapat menggunakan media pembelajaran Talking Stick karena model ini

dapat membuat siswa menjadi aktif saat belajar, dapat memahami materi pembelajaran,
bertujuan agar siswa dapat mandiri dalam belajar dan berani mengemukakan pendapat

mereka.
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